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Abstrak 

Latar Belakang: Anemia saat hamil merupakan penyumbang tingginya Angka 

Kematian Ibu (AKI). Di UPTD Puskesmas Tembokrejo, kasus anemia ibu hamil 

mencapai 43% (2024) meskipun distribusi Tablet Tambah Darah (TTD) sudah 

maksimal. 

Tujuan: Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang menyebabkan konsumsi tablet 

Fe menjadi tidak efektif terhadap kejadian anemia pada ibu hamil di UPTD Puskesmas 

Tembokrejo Kecamatan Gumukmas. 

Metode: Penelitian observasional analitik berpendekatan cross-sectional ini melibatkan 

populasi 59 ibu hamil trimester III. Sampel sejumlah 51 responden dipilih menggunakan 

rumus Slovin dan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui pengisian 

kuesioner serta pemeriksaan kadar Hemoglobin (Hb) secara langsung, kemudian 

dianalisis menggunakan uji statistik Chi-Square. 

Hasil: Analisis deskriptif menunjukkan 39,2% responden mengalami anemia. Uji 

bivariat membuktikan adanya hubungan yang bermakna antara kejadian anemia dengan 

tingkat kepatuhan konsumsi (p= 0.004), kebiasaan konsumsi zat inhibitor atau teh/kopi 

(p= 0.011\), keluhan efek samping gastrointestinal (p= 0.011), dan tingkat pengetahuan 

ibu (p= 0.023). Perbandingan statistik menunjukkan efek samping gastrointestinal 

merupakan faktor yang memiliki hubungan paling kuat. 

Kesimpulan: Ketidakpatuhan, kebiasaan minum teh/kopi bersamaan obat, keluhan 

mual/sembelit, dan minimnya pengetahuan terbukti memicu ketidakefektifan asupan 

TTD yang berujung pada kejadian anemia. Efek samping merupakan determinan paling 

bermakna dalam menggagalkan efektivitas suplementasi. 

Saran: Optimalisasi kelas ibu hamil untuk memberikan edukasi (KIE) tentang bahaya 

anemia termasuk menjelaskan tentang pentingnya tablet Fe dan cara konsumsi tablet Fe 

yang benar 

Kata Kunci: Anemia, Efek Samping, Ibu Hamil, Kepatuhan, Tablet Fe 
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